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Isnawati Muhajir (I111 12 321). Integrasi Rumput Gajah Mini (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) Dengan Legum Siratro (Macroptilium atropurpureum) Di 
Lahan Kering Kritis Ditinjau Dari Kandungan Protein dan Serat Kasar. (Dibawah 
Bimbingan Syamsuddin Hasan sebagai Pembimbing Utama dan Budiman 
Nohong sebagai Pembimbing Anggota). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi antara rumput gajah 
mini dengan legum siratro terhadap kandungan protein dan serat kasar rumput 
gajah mini. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) terdiri dari 4 perlakuan 4 ulangan (Harlyan, 2012), adalah: P0 = Kontrol 
100% Rumput gajah mini (16 tanaman/petak), P1 = Rumput gajah mini 70% (11 
tanaman/petak) + Siratro 30% (5 tanaman/petak), P2 = Rumput gajah mini 50% (8 
tanaman/petak) + Siratro 50% (8 tanaman/petak), P3 = Rumput gajah mini 30% (5 
tanaman/petak) + Siratro 70% (11 tanaman/petak). Parameter yang diamati adalah 
kandungan protein dan serat kasar rumput gajah mini. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kandungan protein kasar dan serat kasar yang tertinggi 
terdapat pada perlakuan P3 dibandingkan dengan P0, P1, dan P2. 
 
















Isnawati Muhajir. Integration Dwarf Elephant Grass (Pennisetum purpureum cv. 
Mott) With Siratro Legumes (Macroptilium atropurpureum) In Critical Dry Land 
Seen From The content of Protein and Crude Fiber. (Under the Guidance 
Syamsuddin Hasan as Main Supervisor and Supervisor Budiman Nohong as 
Members Supervisor). 
 
This study was aimed to determine the effect of integration system between 
dwarft elephant grass with Siratro on protein and crude fiber content of dwarft 
elephant grass. This study design used randomized block design consisting of four 
groups as replication and four treatments  i.e : P0 = control 100% dwarft elephant 
grass (16 plants/plot), P1 = dwarft elephant grass 70% (11 plants/plot) + Siratro 
30% (5 plants/plot), P2 = 50% dwarft elephant grass (8 plants/plot) + Siratro 50% 
(8 plants/plot), dwarft elephant grass P3 = 30% (5 plants/plot) + Siratro 70% (11 
plants/plot). Parameters measured were protein and crude fiber dwarft elephant 
grass. The results showed that the crude protein and crude fiber were highest in 
treatment P3 compared with P0, P1 and P2.  
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Hijauan pakan merupakan salah satu bahan yang dibutuhan oleh ternak 
ruminansia karena kebutuhannya 70 % hijauan pakan. Hijauan pakan tentunya 
berpengaruh terhadap produktivitas ternak baik dari kualitas ataupun kuantitasnya 
baik dari produksi ataupun kandungan nutrisinya. Oleh karena itu penyediaan 
hijauan pakan secara kontinyu sangat perlu diperhatikan oleh peternak sehingga 
pertumbuhan dan produksi ternak semakin meningkat. 
Produktivitas dan kualitas padang penggembalaan di daerah tropis 
khususnya Indonesia sangat rendah karena sebagian wilayahnya adalah lahan 
kering-kritis. Ketersediaan sumber daya lahan yang termasuk padang 
penggembalaan, bahkan cenderung (menurun 1-2% per tahun). Tanah sebagai 
media tumbuh hijauan/tanaman sangat penting diperhatikan agar produk-produk 
ternak yang dihasilkan dari padang penggembalaan, lebih berkualitas dan aman 
dikonsumsi manusia (Hasan dkk., 2015). 
Upaya untuk meningkatkan produksi dan nilai gizi hijauan pakan dapat 
dilakukan integrasi rumput dan legum. Menurut Lukiwati dkk. (2005) produksi 
dan produktivitas hijauan pakan ternak dicirikan oleh produksi bahan kering, 
sedang nilai nutrisi antara lain berdasarkan hasil analisis kadar protein kasar (P) 
dan serat kasar (SK). Salah satu jenis hijauan pakan yang unggul dan dikenal oleh 
masyarakat adalah rumput gajah. 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis 
hijauan yang sangat potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia. Dari 
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sekian banyak jenis rumput gajah yang ada di Indonesia salah satunya adalah 
rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott). Rumput gajah mini 
merupakan salah satu rumput unggul yang berasal dari Amerika dan Philipina 
dimana rumput ini mempunyai produksi yang cukup tinggi. Selain itu 
menghasilkan banyak anakan, mempunyai akar kuat, batang yang banyak serta 
struktur daun yang muda sehingga sangat disukai oleh ternak (Lasamadi, 2013). 
Rumput gajah mini mampu menghasilkan biomassa yang tinggi dan 
kualitas nutrisi yang tinggi. Beberapa keunggulan jenis rumput gajah mini 
menurut Suarna dkk. (2003) antara lain adalah: kandungan protein 10-15% 
tergantung umur panen, tanaman tahunan yang tinggi produksi, dan tanaman 
rumput tropis yang cocok untuk sistem grazing dan cut and carry. Sedangkan 
tanaman pakan ternak leguminosa jenis Siratro adalah salah satu yang disukai 
ternak. 
Tanaman Siratro (Macroptilium atropurpureum) adalah leguminosa 
penting sebagai sumber protein dan mineral untuk ternak ruminansia serta dapat 
tumbuh baik pada daerah basah dan kondisi kering. Tanaman ini memiliki 
perakaran yang dalam dan biasanya tahan dengan penggembalaan berat. Selain itu 
tanaman siratro memiliki daya adaptasi dan kemampuan untuk tumbuh bersama 
rumput tanpa menekan pertumbuhan rumput (Sajimin dkk., 2010). 
Intergrasi antara rumput dan legum mampu menghasilkan nitrogen sebagai 
pengganti unsur-unsur tertentu yang setara dengan pupuk kimia, sehingga dapat 
meningkatkan produksi hijauan dan menghasilkan kualitas hijauan yang lebih 
baik. Menurut Bahar dkk. (1998) Kemampuan legum dalam hal mengikat nitrogen 
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bebas dari udara akan sangat membantu pertumbuhan rumput, disamping legum 
sendiri memiliki gizi yang tinggi dibanding rumput.  
 Kandungan nutrisi rumput gajah mini yang ditanam di daerah tropis cukup 
rendah khususnya pada musim kemarau, kandungan nutrisi rumput gajah mini 
yang rendah akan mempengaruhi produksi dan pertumbuhan ternak khususnya 
ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi antara 
rumput gajah mini dengan legum siratro terhadap kandungan protein dan serat 
kasar rumput gajah mini. Selain itu penelitian ini berguna untuk memberikan 
informasi kepada petani peternak tentang kandungan protein dan serat kasar 
















Gambaran Umum Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 
Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) atau biasa disebut 
dwarf elephant grass merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini merupakan salah 
satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini 
dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, 
serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi (Syarifuddin, 2006). 
 Rumput ini adalah salah satu jenis rumput gajah dari hasil pengembangan 
teknologi hijauan pakan. Rumput gajah mini memiliki ukuran tubuh yang 
kerdil/kecil yang merumpun. Morfologi batangnya berbuku dengan jarak sangat 
pendek jika dibandingkan dengan rumput gajah pada umumnya. Selain itu, tekstur 
batang rumput ini sedikit lunak sehingga sangat disenangi oleh ternak, utamanya 
sapi perah (Hasan, 2012). Rumput gajah mempunyai produksi bahan kering 40 
sampai 63 ton ha/tahun dengan rata-rata kandungan gizi-gizi yaitu : protein kasar 
9,66%, BETN 41,34%, serat kasar 30,86%, lemak 2,24%, abu 15,96 dn TDN 51% 
(Susetyo, 1969). 
 Rumput gajah mini dibudidayakan dengan potongan batang (stek) atau 
sobekan rumpun (pols) sebagai bibit. Bahan stek berasal dari batang yang sehat 
dan tua, dengan panjang stek 20 – 25 cm (2 – 3 ruas atau paling sedikit 2 buku 
atau mata) (Reksohadiprodjo, 1994 dan Regan, 1997). 
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 Rumput ini secara umum merupakan tanaman tahunan yang berdiri tegak, 
berakar dalam, dan tinggi dengan rimpang yang pendek. Tinggi batang dapat 
mencapai 2-3 m, dengan diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan 
terdiri sampai 20 ruas/buku. Tumbuh berbentuk rumpun dengan lebar rumpun 
hingga 1 meter. Pelepah daun gundul hingga berbulu pendek, helai daun bergaris 
dengan dasar yang lebar, dan ujungnya runcing (Nei, 1979).  
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Rmput Gajah Mini 
Kandungan Persentase (%) 
Kadar lemak daun  
Kadar lemak batang 
Protein Kasar daun 
Protein Kasar batang 
Daya cerna daun 
Daya cerna batang  








Sumber: Yasin dkk., 2003 
Gambaran Umum Siratro (Macroptilium atropurpureum) 
Macroptilium atropurpureum (Siratro) merupakan tanaman tahunan 
dengan akar tunggang besar yang dalam dan batang membelit, menjalar dan 
memanjat. Batang pada dasar tanaman lebih tua berserat, diameter > 5 mm, 
batang yang lebih muda berdiameter sekitar 1-2 mm, kadang-kadang membentuk 
nodul akar pada kondisi yang ideal. Daun berdaun tiga (trifoliate), helai daun 
memanjang 2-7 x 1,5-5 cm, hijau tua dan berbulu halus pada permukaan atas, 
berwarna hijau abu. Bunga berbentuk tabung, panjang 8-9 mm dan lebar 3 mm, 
berwarna ungu tua dengan merah didekat dasar bunga. Buah polong lurus, 
panjang 5-10 cm, diameter 3-5 mm, mengandung sampai 12 (-15) biji. Buah 
polong akan menyebar ketika masak. Biji berbentuk bulat, coklat muda sampai 
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hitam, bulat pipih, 4 x 2,5 x 2 mm, 75.000 biji/kg. Tanaman ini utamanya 
digunakan sebagai padang gembala jangka pendek dan permanen, tanaman ini 
juga dapat digunakan untuk cut and curry dan membuat hay (biasanya bersama 
rumput), sifatnya yang saling membelit mungkin akan menyulitkan panen, juga 
digunakan sebagai konservasi tanah dan sebagai penutup tanah. Nilainya sebagai 
sumber protein pada musim kering berkurang karena kecenderungannya untuk 
mengugurkan daun pada kondisi yang sangat kering (Hindriwati, 2012). 
Siratro adalah legum tropik yang mempunyai hormon Auksin pada 
pangkal daun dan dapat mengekploitasi radiasi matahari lebih efektif dalam 
proses pembentukan bintil akar, fiksasi N dan produksi tanaman. Protein kasar 
16,60% pada umur 4 minggu, produksi bahan kering 1,60-2,37 ton/ha/tahun pada 
umur 8 minggu (Reksohadiprodjo, 1981). Tanaman Siratro adalah jenis legum 
yang sering digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya bakteri rhizobium 
dalam tanah. Penggunaan strain rhizobium kedelai akan memungkinkan terbentuk 
bintil akar pada tanaman Siratro (Yutono, 1982). 
Legum Macroptilium atropurpureum memiliki daya adaptasi dan 
kemampuan untuk tumbuh bersama rumput tanpa menekan pertumbuhan rumput. 
Legum tersebut tumbuhnya membelit dan memanjat pada rumput yang tumbuh 
bersamanya. Kelebihan dari legum ini adalah kemampuan menghasilkan biji yang 
banyak. Hal ini memungkinkan terjadinya regenerasi secara terus menerus dari 
biji-biji yang jatuh, menyebar dan berkecambah untuk menghasilkan tanaman 
baru. Tanaman siratro juga mampu meningkatkan kualitas dan produksi hijauan 
yang ada disekitarnya serta memperbaiki unsur hara tanah (Bahar dkk., 1998). 
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Lahan Kering Kritis 
 Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, 
tanah, air dan vegetasi serta benda yang diatasnya (Arsyad, 1989). Hasan (2012) 
menjelaskan bahwa tanah dalam kaitannya dengan hijauan pakan difungsikan 
sebagai berikut : a) tempat tegak/tumbuhnya tanaman, b) tempat penyediaan 
unsur-unsur hara hijauan, c) gudang air bagi tanaman, dan d) tempat penyimpanan 
udara bagi pernapasan akar tanaman. 
 Lahan kering adalah hamparan lahan yang tidak pernah tergenang atau 
tidak digenangi air pada sebagian besar waktu dalam setahun atau sepanjang 
waktu (Hidayat dan Mulyani, 2005). Lahan kering dibedakan dalam kategori, 
yaitu: 1) Lahan beriklim kering, banyak terdapat kawasan timur Indonesia, dan 2) 
Lahan kering beriklim basah, banyak ditemui di kawasan barat Indonesia. Cukup 
banyak tipologi wilayah pengembangan lahan kering yang dapat di dua kategori 
tersebut. Namun wilayah pengembangan lahan kering yang dominan di Indonesia 
diklasifikasi berdasarkan potensi dan dominasi vegetasinya (Bamualim, 2004) 
Hasan dkk. (1995) menyatakan bahwa lahan kritis adalah lahan yang telah 
mengalami kerusakan fisik/tanah. Factor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
lahan kritis. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya lahan kritis adalah (1) 
genangan air yang terus-menerus seperti di daerah pantai dan rawa-rawa, (2) 
kekeringan, biasanya terjadi di daerah bayangan hujan, (3) erosi tanah atau 
masswasting yang biasanya terjadi di daerah dataran tinggi, pegunungan, dan 
daerah miring lainnya, (4) pengelolaan lahan yang kurang memerhatikan aspek-
aspek kelestarian lingkungan. Lahan kritis dapat terjadi baik di dataran tinggi, 
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pegunungan, daerah yang miring maupun di dataran rendah, (5) masuknya 
material yang dapat bertahan lama ke lahan pertanian, misalnya plastik. Plastik 
dapat bertahan 200 tahun di dalam tanah sehingga sangat mengganggu kelestarian 
lahan pertanian, (6) terjadinya pembekuan air, biasanya terjadi di daerah kutub 
atau pegunungan yang sangat tinggi, dan (7) masuknya zat pencemar (misal 
pestisida dan limbah pabrik) ke dalam tanah sehingga tanah menjadi tidak subur. 
Integrasi Rumput dan Legum 
 Integrasi merupakan sinergitasme atau keterkaitan yang saling 
menguntungkan antara suatu makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya. 
Pertanaman campuran antara rumput dan legum merupakan salah satu integrasi 
untuk meningkatkan produksi dan kualitas hijauan. Kemampuan legum dalam hal 
mengikat nitrogen bebas dari udara akan sangat membantu pertumbuhan rumput, 
selain itu legum juga memiliki nilai gizi yang tinggi dibanding rumput (Bahar 
dkk., 1998). 
 Dalam hal integrasi antara leguminosa dengan rumput perlu mendapat 
perhatian agar keduanya dapat tumbuh bersama dan tidak saling menekan 
pertumbuhan satu dengan yang lain. Beberapa percobaan di Australia yang 
berhasil baik dan telah dikembangkan di peternakan-peternakan adalah 
integrasi/pertanaman campuran antara centrosema dengan panicum, desmodium 
dengan paspalum (McIlroy, 1977). 
 Penelitian Suratmini dkk. (1997) menunjukkan pertanaman 
campuran/integrasi rumput dan legum yang ditanam pada dua lokasi berbeda yaitu 
pada lahan basah dan lahan kering. Produksi berat segara pada kedua lokasi tidak 
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berbeda nyata sedangkan produksi berat kering hijauan meningkat dengan nyata 
pada pertanaman campuran yang berada di lahan basah lebih tinggi daripada 
rumput yang ditanam tunggal. Pertanaman campuran di lahan kering 
menunjukkan berat kering rumput yang ditanam campuran dengan legum lebih 
tinggi dibandingkan pertanaman tunggal. Kadar protein kasar hijauan juga terlihat 
lebih tinggi pada pertanaman campuran rumput dan leguminosa yang berada di 
kedua lokasi tersebut. 
 Pada simbiosis yang efektif tanaman leguminosa dapat meningkatkan 
bahan organik tanah sehingga dapat menyuburkan tanah bahkan dapat 
menyumbangkan unsur hara nitrogen pada tanaman di sekitarnya. Pada integrasi 
leguminosa dan rumput, leguminosa merupakan sumber nitrogen bagi rumput. 
Telah dilaporkan bahwa leguminosa pakan di daerah tropika biasanya dapat 
memfiksasi 100-200 kg/ha nitrogen setiap tahun (NG, 1976). 
 Hasil penelitian Rusdy (2012) memperlihatkan bahwa produksi bahan 
kering tanaman campuran lebih tinggi daripada hijauan yang ditanam monokultur. 
Meningkatnya proporsi legum dan pendeknya interval panen menyebabkan 
kualitas hijauan relatif makin meningkat.  
Protein Kasar dan Serat Kasar 
Protein kasar adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat 
molekul tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur – 
unsur karbon, hydrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua protein 
mengandung sulfur, beberapa protein mengandung fosfor. Protein dalam pakan 
yang digunakan untuk ruminansia dapat berupa protein asli dan nitrogen non 
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protein. Di dalam rumen protein akan dirubah menjadi peptide dan selanjutnya 
menjadi asam amino untuk mikroba rumen. Protein mikroba bersama protein 
makanan yang tidak mengalami degradasi dalam rumen akan menjadi sumber 
protein bagi ruminansia yang kemudian dicerna oleh abomasum, sedangkan 
protein yang mengalami degradasi akan dirubah menjadi asam organik, amoniak 
dan CO2 (Tillman dkk., 1991). 
Fungsi protein pada tubuh ternak adalah (1) Memperbaiki jaringan, (2) 
Pertumbuhan jaringan baru, (3) Metabolisme untuk energi, (4) Metabolisme ke 
dalam zat – zat vital dalam fungsi tubuh ( Zat – zat vital tersebut termasuk zat anti 
darah yang menhalangi infeksi), (5) Enzim-enzim yang esensial bagi fungsi tubuh 
yang normal (Anggorodi, 1984). 
Serat kasar merupakan residu dari bahan makanan atau hasil pertanian 
setelah diperlakukan dengan asam atau alkali mendidih, dan terdiri dari selulosa, 
dengan sedikit lignin dan pentosa. Serat kasar juga merupakan kumpulan dari 
semua serat yang tidak bisa dicerna, komponen dari serat kasar ini yaitu terdiri 
dari selulosa, pentosa, lignin, dan komponen-komponen lainnya. Komponen dari 
serat kasar ini, serat ini tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi serat ini sangat 
penting untuk proses memudahkan dalam pencernaan didalam tubuh agar proses 
pencernaan tersebut lancar (peristaltic) (Hermayati dkk., 2006). Analisis kadar 
serat kasar adalah usaha untuk mengetahui kadar serat kasar bahan baku pakan. 
Zat-zat yang tidak larut selama pemasakan bisa diketahui karena terdiri dari serat 
kasar dan zat-zat mineral, kemudian disaring, dikeringkan, ditimbang dan 
kemudian dipijarkan lalu didinginkan dan ditimbang sekali lagi. Perbedaan berat 
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yang dihasilkan dari penimbangan menunjukkan berat serat kasar yang ada dalam 
makanan atau bahan baku pakan (Murtidjo, 1987). 
Serat kasar dapat dimanfaatkan dengan baik pada ruminansia karena 
kemampuan dari bakteri atau mikroba yang ada dalam rumen. Karbohidrat hanya 
dibagi menjadi dua golongan : serat kasar dan bahan ekstrak tiada N (BETN) atau 
nitrogen free extract (NFE) dimana serat kasar mengandung selulose beberapa 
hemiselulose dan polisakarida lain yang berfungsi sebagai bahan perlindungan 
tanaman (Tillman dkk., 1991). 
Hipotesis 
 Kandungan protein dan serat kasar rumput gajah mini (Pennisetum 













Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai Juni 2016 
dengan dua tahap, tahap pertama melakukan pertanaman campuran (integrasi) 
antara rumput gajah mini dengan legum siratro di desa Bulo Timoreng Kecamatan 
Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Tahap 
kedua analisa protein kasar dan serat kasar di Laboratorium Kimia Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 
timbangan, oven, neraca analitik, tabung reaksi, gelas ukur, gelas piala, rak 
tabung, lemari asam, labu ukur, pipet tetes, lab semprot, pipet ukur, labu destilasi, 
labu Erlenmeyer, alat destilasi, dan buret. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput gajah 
mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan legum siratro (Macroptilium 








a. Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) terdiri dari 4 perlakuan 4 ulangan (Gomez, 2015), adalah: 
P0 = Kontrol 100% Rumput gajah mini 
P1 = Rumput gajah mini 70% + Siratro 30% 
P2 = Rumput gajah mini 50% + Siratro 50%  
P3 = Rumput gajah mini 30% + Siratro 70%  
b. Pelaksanaan Penelitian 
1. Pengolahan Lahan dan Penanaman 
Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan pengolahan 
lahan dengan tujuan untuk menghasilkan produktivitas rumput pakan yang 
berkualitas. Tanah yang digunakan pada lokasi penelitian adalah tanah dengan 
kelas tekstur berpasir (Hasan dkk., 2015).  
Lahan yang telah bersih diukur tiap petak 2 x 2 m (4 m2) ditanami biji 
legum siratro sesuai dengan komposisi perlakuan pada tiap perlakuan dengan 
jarak tanam 60 cm. Biji kemudian dibenamkan kedalam tanah yang sudah 
dilubangi dengan kedalaman kurang lebih 5 cm. Setelah penanaman, dilakukan 
penyiraman. Penelitian dilakukan pada musim kemarau, oleh karena itu dilakukan 
penyiraman 2 kali sehari (pagi dan sore) dengan sprinkle. Hasil analisis tanah di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada table 1. Selanjutnya rumput gajah mini 
ditanam setelah siratro mencapai umur 14 hari. Bibit rumput gajah yang 
digunakan berasal dari stek batang. Masing-masing stek terdiri dari 3 buku dan 2 
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ruas. Setiap stek ditanam kedalam masing-masing petak sesuai dengan komposisi 
perlakuan. Pengambilan data dilakukan pada umur rumput gajah 60 hari setelah 
tanam. 
Denah penempatan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Blok I  Blok II  Blok III  Blok IV 
P01  P11  P21  P31 
P23  P33  P12  P04 
P14  P02  P34  P22 
P32  P24  P03  P13 
Gambar 1. Denah Penempatan Perlakuan Penelitian 
Keterangan: 
P0 = Kontrol 100% Rumput gajah mini (16 stek) 
P1 = Rumput gajah mini 70% (11 stek) + Siratro 30% (5 biji) 
P2 = Rumput gajah mini 50% (8 stek) + Siratro 50% (8 biji) 
P3 = Rumput gajah mini 30% (5 stek) + Siratro 70% (11 biji) 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengembilan sampel dilakukan pada saat rumput berumur 60 hari setelah 
tanam. Sampel diamabil dengan cara memotong seluruh rumput dan legume pada 
setiap petakan/plot kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel  yang telah 
diberi kode lalu ditimbang dan hasilnya dicatat. Sampel yang telah ditimbangdan 




1. Analisa Laboratorium 
a. Uji Protein Kasar 
Penentuan kadar protein kasar melalui metode Kjeldahl dengan 
tahapan sebagai berikut (AOAC, 2005) : 
 Destruksi ; 0,2 gram sampel (x) ditimbang dan dimasukkan kedalam 
labu destruksi atau labu kjeldahl dan ditambahkan katalis (3 sendok 
teh campuran selen) dan 20 ml H2SO2 pekat teknis. Kemudian 
dicampur dengan cara menggoyang-goyangkan labu tersebut. 
Kemudian campuran dipanaskan dengan pembakaran bunsen dengan 
nyala api secara bertahap. Sampel terus dipanaskan (destruksi) hingga 
larutan menjadi jernih dan berwarna hijau kekuning-kuningan dan 
kemudian didinginkan. 
 Destilasi ; setelah proses destruksi didinginkan, larutan dimasukkan 
kedalam labu penyuling (destilasi) yang telah diisi dengan batu didih 
dan diencerkan dengan aquades sebanyak 300 ml. Kemudian 
dipasangkan pada rak destilasi yang ditambahkan kurang lebih 90 ml 
NaOH 33% dan dihubungkan dengan pipa destilasi. Hasil destilasi 
berupa NH3 dan air, ditangkap dengan Erlenmeyer yang telah diisi 
dengan 10 ml H2SO4 0,3 N dan 2 tetes indikator campuran merah 
metal (MM) dan biru metal (BM). Proses destilasi ini dilakukan 
hingga semua N yang ada dalam labu telah tertangkap oleh H2SO4 dan 
proses destilasi berakhir setelah ada letupan pada labu destilasi. 
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 Titrasi ; labu Erlenmeyer yang berisi hasil sulingan diambil dan 
kelebihan H2SO4 0,3 N dititiar dengan larutan NaOH 0,3 N. proses 
titrasi dihentikan setelah terjadi perubahan warna dari biru kehijauan 
yang menandakan titik akhir titrasi. 
Kandungan protein kasar rumput Pennisetum purpureum cv. Mott 
dengan metode Kjeldahl (Sudarmaji dkk., 1989), dengan rumus sebagai 
berikut : 
% Protein Kasar = {(
𝑉.𝑇×𝑁×14×6,25×𝑃
𝐵.𝑆 (𝑚𝑔)





V.T  = Volume Titrasi Sampel; 
N  = Normalitas H2SO4 sebagai Penitar; 
P  = Faktor Pengencer (100/10) 
b. Uji Serat Kasar 
Analisis serat kasar dengan cara sampel kira-kira sebanyak 0,5-1 
gram sampel yang ditimbang (x gram), dimasukkan ke dalam gelas 
piala 600 ml dan ditambahkan 50 ml H2SO4 0,3 N lalu dipanskan di 
atas pemanas listrik selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan 25 ml 
NaOH 1,5 N dan terus dimasak selama 30 menit. Cairan dikeringkan 
dalam alat pengering pada suhu 105-110oC selama satu jam dan 
dimasukkan ke dalam corong bunchner. Penyaringan dilakukan dalam 




Selama penyaringan endapan dicuci berturut-turut dengan aquades 
panas secukupnya 50 m H2SO4 0,3 N, aquades panas secukupnya dan 
terakhir dengan 25 ml acetone. Kertas saring dan isinya dimasukkan 
ke dalam cawan porselen dan dikeringkan selama satu jam dalam 
oven pada suhu 105oC, kemudian didinginkan dalam eksikator dan 
ditimbang (b gram). Selanjutnya cawan porselen serta isinya dibakar 
atau diabukan dalam tanur listrik pada suhu 400-600oC sampai abu 
menjadi putih seluruhnya, kemudian diangkat dan didinginkan dalam 
eksikator dan ditimbang (c gram). 
Kadar serat kasar dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
% Kadar Serat Kasar  = 
𝑏−𝑐−𝑎
𝑥
× 100 % 
Keterangan : 
X = bobot contoh 
a = bobot kertas saring 
b = bobot kertas saring + sampel setelah dioven 
c = bobt kertas saring + sampel setelah ditanur. 
2. Parameter yang diamati  
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu protein dan serat kasar 







Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 perlakuan 4 kali ulangan (Gomez, 2015). 
Model matematika adalah sebagai berikut : 
Yij = µ + αi +βj  + ∑ij 
i = 1, 2, 3, 4 
  j = 1, 2, 3,4 
Keterangan :   
Yij  : Hasil pengamatan dari perlakuan ke- i dan kelompok ke – j 
µ :  Nilai rata-rata umum 
αi : Pengaruh perlakuan ke-i 
βj : Pengaruh Kelompok ke-j 
∑ij : Pengaruh acak dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j 
Analisis data menggunakan program Softwere SPSS 16. dan data diuji 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan terhadap komposisi 
pertanaman campuran antara rumput gajah mini dengan siratro berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kandungan protein rumput gajah mini. Rata-rata kandungan 
protein dan serat kasar rumput gajah mini pada pertanaman campuran dengan 
komposisi berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Kandungan Protein dan Serat Kasar Pertanaman Campuran Rumput 
Gajah Mini dengan Siratro 
Perlakuan Protein  Serat Kasar 
P0 7.98c 36.60a 
P1 8.94bc 33.40a 
P2 9.76ab 32.79b 
P3 10.63a 31.75b 






Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
yaitu rataan kandungan protein secara berturut-turut adalah P3 10,63; P2 9,76; P1 
8,94 dan P0 7,98 (Tabel 2). Kandungan protein tertinggi terdapat pada perlakuan 
P3 (30% Rumput gajah mini + 70% siratro) hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan terhadap komposisi pertanaman campuran jumlah legum siratro lebih 
banyak dibandingkan jumlah rumput gajah mini sehingga transfer nutrisi dari 
P0 = Kontrol  
P1 = 70% R. Gajah Mini + 30% Siratro 
P2 = 50% R. Gajah Mini + 50% Siratro 




legum mempengaruhi kandungan protein rumput gajah mini. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Herryawan (2014) menyatakan bahwa transfer protein dari 
legum ke rumput melalui infeksi akar rumput oleh bakteri yang terdapat pada akar 
legum. Menurut Suratmini dkk. (1997) yang menyatakan bahwa kandungan 
protein rumput tunggal lebih rendah dibandingkan kandungan protein yang 
ditanaman campuran antara legum dan rumput, hal ini dikarenakan kondisi lahan 
yang kekurangan kandungan hara nitrogen, sehingga tanaman responsif dengan 
sumbangan nitrogen dari legum yang mengakibatkan peningkatan produksi dan 
kandungan protein kasar rumput. 
Menurut Dhalika dkk. (2006) yang menyatakan bahwa kandungan protein 
kasar rumput semakin meningkat sesuai dengan peningkatan proporsi legum 
dalam pola tanaman campuran rumput dan legum disebabkan peranan legum. 
Rekshodiprodjo (1994) menyatakan bahwa fungsi legum dalam pengembalaan 
adalah menyediakan atau memberikan nilai makanan yang lebih baik, terutama 
protein. Lebih lanjut dikemukan oleh McIrlloy (1977) yang menyatakan bahwa 
pertanaman campuran rumput dan legum biasanya lebih produktif dari pada bila 
ditanam sendiri-sendiri, dan peningkatan kandungan protein kasar akan terjadi 
bila fiksasi nitrogen udara oleh bakteri rhizobium berjalan efektif. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Purbajanti dkk. (2009) yang menyatakan bahwa 





Kandungan Serat Kasar 
Hasil analisis ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perngaruh 
yang nyata (P<0,05) pada setiap perlakuan terhadap kandungan serat kasar pada 
rumput gajah mini. Rataan kandungan serat kasar berturut-turut yaitu P0 36,60; 
P1 33,40; P2 32,79 dan P3 31,75. Kandungan serat kasar tertinggi pada perlakuan 
P0 (100% Rumput gajah mini) jika dibandingkan dengan perlakuan lain. Serat 
kasar tertinggi terdapat pada P0 (kontrol) karena pada perlakuan ini rumput gajah 
kekurangan nitrogen sehingga terjadi pemucatan (daun berwarna kuning) dan 
serat kasar meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Purbajanti (2013) yang 
menyatakan bahwa akibat kekurangan hara nitrogen pertumbuhan tanaman 
terhambat yang berdampak pada penampakannya yang kerdil, daun-daun tanaman 
berwarna kuning pucat (gejala spesifik), dan kualitas hasilnya rendah. Sedangkan 
pada perlakuan P1, P2 dan P3 terjadi penurunan serat kasar dan peningkatan 
protein. Hal ini disebabkan karena sumbangan N dari legum siratro yang 
mempengaruhi kandungan nitrogen dan serat kasar. Ihsan dan Syahdar (2007) 
menyatakan bahwa kandungan serat kasar pada pertanaman campuran 
dipengaruhi oleh musim kemarau dimana intensitas cahaya dan temperatur lebih 
tinggi. Kondisi ini memungkinkan respirasi tanaman meningkat sehingga 
mempercepat proses penuaan sehingga tanaman cepat menimbun lignin 
(lignifikasi) pada dinding sel yang merupakan bagian dari serat kasar. 
Reksohadiprodjo (1994) juga menyatakan bahwa semakin lama umur pemotongan 




Kandungan serat kasar rumput gajah mini lebih tinggi karena rumput gajah 
mini merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan 
kandungan zat gizi yang cukup tinggi (Syarifuddin, 2006). Menurut Crowder dan 
Chheda (1982) bahwa peningkatan umur tanaman akan diikuti peningkatan bobot 
total dinding sel dan akan terjadi penurunan terhadap bobot isi sel sehingga kadar 
serat kasar hijauan akan meningkat dengan semakin lamanya umur suatu tanaman 
(Tillman dkk., 1998). Hasil penelitian Mulatsih (2003) menunjukkan bahwa 
semakin tua hijauan (defoliasi 60 hari) proporsi selulose dan hemiselulose sebagai 
penyusun dinding sel akan naik sedangkan karbohidrat yang larut dalam air akan 
turun sehingga terjadi peningkatan serat kasar dan bahan kering. 
Penanaman rumput gajah mini pada penelitian ini dilaksanakan pada 
musim kemarau sehingga rumput kekurangan suplai air maka kadar serat kasar 
tinggi. Hal ini sesuai pendapat Purbajanti dkk. (2009) yang menyatakan bahwa 
kondisi stres kering yang dialami rumput mampu mempengaruhi kadar serat kasar 
tanaman, artinya berpengaruh terhadap proporsi selulose dan hemi selulose yang 
terdapat pada daun dan batang. Menurut Ambarwati (2000) dan Kurniawati 
(2000) yang menyatakan bahwa peningkatan umur defoliasi akan meningkatkan 
produksi serat kasar rumput. Pada umumnya serat kasar tinggi sesuai dengan 
meningkatnya umur tanaman atau dengan pencampuran hijauan dengan legum 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh rata-rata kandungan protein 
dan serat kasar tertinggi pada perlakuan P3 (30% Rumput + 70% Legum). Maka 
dari itu dapat disimbulkan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P3 
dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, dan P2.  
Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perlakuan dan ulangan 
yang lebih banyak lagi serta menggunakan berbagai jenis spesies jenis rumput dan 
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UNIANOVA Protein BY Perlakuan Kelompok 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /POSTHOC=Perlakuan(DUNCAN) 
  /CRITERIA=ALPHA(0.05) 
/DESIGN=Perlakuan Kelompok. 
 
Univariate Analysis of Variance 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 1 Kontrol (100% 
R. Gajah) 
4 
2 70% R.Gajah + 
30% Siratro 
4 
3 50% R.Gajah + 
50% Siratro 
4 
4 30% R.Gajah + 
70% Siratro 
4 
Kelompok 1 1 4 
2 2 4 
3 3 4 
4 4 4 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:% Protein     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 15.547a 6 2.591 5.709 .011 
Intercept 1393.342 1 1393.342 3.070E3 .000 
Perlakuan 15.319 3 5.106 11.251 .002 
Kelompok .228 3 .076 .167 .916 
Error 4.085 9 .454   
Total 1412.974 16    
Corrected Total 19.632 15    
a. R Squared = .792 (Adjusted R Squared = .653)   
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Duncan     
Perlakuan N 
Subset 
1 2 3 
Kontrol (100% R. Gajah) 4 7.9875   
70% R.Gajah + 30% Siratro 4 8.9450 8.9450  
50% R.Gajah + 50% Siratro 4  9.7650 9.7650 
30% R.Gajah + 70% Siratro 4   10.6300 
Sig.  .075 .119 .103 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 



































UNIANOVA Serat_kasar BY Perlakuan Kelompok 
  /METHOD=SSTYPE(3) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /POSTHOC=Perlakuan(DUNCAN) 
  /CRITERIA=ALPHA(0.05) 
  /DESIGN=Perlakuan Kelompok. 
 
Univariate Analysis of Variance 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 1 Kontrol (100% 
R. Gajah) 
4 
2 70% R.Gajah + 
30% Siratro 
4 
3 50% R.Gajah + 
50% Siratro 
4 
4 30% R.Gajah + 
70% Siratro 
4 
Kelompok 1 1 4 
2 2 4 
3 3 4 
4 4 4 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:% Serat Kasar    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 68.806a 6 11.468 14.049 .000 
Intercept 18767.630 1 18767.630 2.299E4 .000 
Perlakuan 66.485 3 22.162 27.151 .000 
Kelompok 2.321 3 .774 .948 .458 
Error 7.346 9 .816   
Total 18843.782 16    
Corrected Total 76.152 15    









% Serat Kasar 




30% R.Gajah + 70% Siratro 4 31.7525  
50% R.Gajah + 50% Siratro 4 32.7650  
70% R.Gajah + 30% Siratro 4  35.8725 
Kontrol (100% R. Gajah) 4  36.6050 
Sig.  .147 .281 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
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